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ABSTRACT 

The study attempts to investigate the strategies used by teachers 

in teaching listening comprehension and to find out the students’ 

responses toward the strategies used. The study took place at 

IMMIM Islamic Boarding School, where four teachers and 88 of 

first and second grade students from 4 different classes 

participated. The study employed descriptive method, where the 

data obtained through observation, questionnaires, and teachers’ 

interviews. The study found that the teachers used some 

strategies in teaching listening comprehension, which had been 

categorized into Bottom-up, Top-down and Metacognitive. In 

bottom up, it was found that teacher 1 used audio program and 

dictation. Teacher 2 and 3 also used the same strategies with the 

teacher 1, while teacher 3 also used the same strategies as 

teacher 1 with the addition of pronunciation, grammar and mind 

mapping. In top down, teacher 1 used lecturing strategies, live 

listening, question-answer, discussion and checking. Meanwhile, 

teacher 4 used lecturing strategies, question-answer, 

visualization and discussion. In metacognitive category, all the 

teacher used planning and evaluate. Students’ responses toward 

the strategies used were positive. It is proved by the half of the 

students 56 (63.6%) gave the positive respond toward the 

strategy.  

Keywords:Teacher Strategies, Listening Comprehension 

ABSTRAK 

Penelitian ini mencoba untuk menyelidiki strategi yang 

digunakan oleh guru dalam mengajar pemahaman 

mendengarkan dan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

strategi yang digunakan. Penelitian berlangsung di Pondok 

Pesantren IMMIM yang diikuti oleh empat guru dan 88 siswa 

kelas satu dan dua dari 4 kelas berbeda. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif, dimana data diperoleh 

melalui observasi, angket, dan wawancara guru. Studi ini 

menemukan bahwa guru menggunakan beberapa strategi 

dalam mengajar pemahaman mendengarkan, yang 

dikategorikan ke dalam Bottom-up, Top-down dan 

Metakognitif. Secara bottom up, ditemukan bahwa guru 1 

menggunakan program audio dan dikte. Guru 2 dan 3 juga 

menggunakan strategi yang sama dengan guru 1, sedangkan 

guru 3 juga menggunakan strategi yang sama seperti guru 1 

dengan penambahan pengucapan, tata bahasa, dan pemetaan 

pikiran. Secara top down, guru 1 menggunakan strategi 

ceramah, mendengarkan langsung, tanya jawab, diskusi dan 

pengecekan. Sedangkan guru 4 menggunakan strategi 

ceramah, tanya jawab, visualisasi dan diskusi. Pada kategori 

metakognitif, seluruh guru menggunakan perencanaan dan 

evaluasi. Respon siswa terhadap strategi yang digunakan 

adalah positif. Hal ini dibuktikan dengan separuh siswa 

(56,63,6%) memberikan respon positif terhadap strategi 

tersebut 
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1. PENDAHULUAN 

Mendengarkan adalah keterampilan bahasa yang 

sangat penting dalam komunikasi manusia atau kelas 

bahasa asing melalui mana siswa menerima dan 

berinteraksi dengan bahasa target (Vandergrift, 2004). 

Dengan kata lain, keterampilan mendengarkan secara 

universal 'lebih besar' dibandingkan keterampilan 

berbicara. Oleh karena itu, siswa memerlukan lebih 

banyak latihan mendengarkan agar dapat menghadapi 

komunikasi nyata di dunia nyata. Untuk memfasilitasi 

pembelajar dengan pemahaman mendengarkan yang 

baik, guru bahasa Inggris perlu menerapkan strategi 

yang sesuai dalam mengajar mendengarkan. Seperti 

yang diyakini Vandergritt (2004) bahwa setiap guru 

bahasa perlu memiliki pemahaman yang jelas tentang 

proses yang terlibat dalam mendengarkan dan 

khususnya bagaimana strategi dapat digunakan untuk 

mengelola upaya pemahaman. Strategi pengajaran 

mendengarkan, sebagaimana Sanjaya (2008) dikutip 

dalam Nurmelly (2012: 2) mendefinisikan sebagai suatu 

rencana yang terdiri dari rangkaian kegiatan untuk 

mencapai tujuan belajar mengajar tertentu. Selain itu, 

Underwood (1989) mendefinisikan bahwa strategi 

pengajaran terdiri dari dua cara berbeda, yaitu generik 

dan unik. 

Masih banyak perdebatan mengenai strategi 

mana yang terbaik dalam mengajarkan pemahaman 

mendengarkan. Sebelum membahas lebih lanjut tentang 

strategi dalam pengajaran pemahaman mendengarkan, 

ada ilustrasi menarik dari Anderson (2005: 762) yang 

menyatakan bahwa ''apa yang harus diingat oleh peneliti 

dan guru adalah bahwa tidak ada strategi yang baik 

atau buruk tetapi yang ada hanya baik atau buruk. 

penerapan strategi' Hal ini mungkin menyiratkan bahwa 

perbedaannya terletak pada bagaimana strategi 

dijalankan dan diatur. Namun, sebagian besar sekolah di 

Indonesia, menurut banyak guru bahasa Inggris, 

menganggap pemahaman mendengarkan sebagai 

keterampilan bahasa yang paling sulit untuk diajarkan 

dibandingkan keterampilan lainnya ( Erawati, 2013). 

Mereka merasa kesulitan dalam menemukan materi 

menyimak yang cocok untuk siswa SMP, dalam 

menerapkan strategi yang sesuai sehingga dapat 

membuat siswa antusias dan berhasil menyimak materi 

yang diberikan, dan dalam mempersiapkan peralatan 

yang diperlukan dalam pengajaran menyimak di kelas, 

dan lain-lain. Dalam hal ini, Harmer (2007: 143-135) 

juga mengatakan bahwa guru akan menghadapi 

masalah dalam menemukan materi mendengarkan 

dalam genre (tipe teks) yang berbeda dalam kehidupan 

nyata siswa, sementara itu, guru harus segera 

memberikan bahasa Inggris asli kepada siswanya. dan 

sesering yang bisa dilakukan guru. 

 

Di Sekolah Berbasis Kurikulum (Kurikulum 

Tingkat atuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama -

KTSP SMP), diharapkan siswa Sekolah Menengah 

Pertama mampu mengembangkan bahasa Inggris 

mereka dalam empat keterampilan berbahasa, 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 

Tujuan utama dari latihan pemahaman mendengarkan 

di tingkat sekolah menengah pertama adalah untuk 

membuat siswa belajar berfungsi dengan sukses dalam 

situasi kehidupan nyata. Secara rinci, tujuan kegiatan 

mendengarkan adalah untuk membuat siswa mampu 

melakukan instruksi dan memperoleh informasi dari 

berbagai jenis tes atau genre mendengarkan (monolog: 

pidato, laporan, instruksi, puisi, lagu, dan dialog: debat, 

diskusi, film , dll.). Secara khusus, sesuai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar kurikulum berbasis 

sekolah, siswa diharapkan mampu melengkapi informasi 

dan merespons teks transaksional, interpersonal, 

fungsional, dan monolog (Emilia, 2010). Untuk mencapai 

tujuan tersebut, guru harus mempertimbangkan 

beberapa aspek, seperti perencanaan dan penerapan 

strategi yang sesuai dalam aktivitas mendengarkan di 

kelas. 

 

2. METODE 

 

Desain dan Sampel 

 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

pada khususnya. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas satu dan dua Pondok Pesantren IMMIM. Ada 88 

siswa dan 4 guru di sekolah ini. 

 

Instrumen dan Prosedur 

Ada tiga macam instrumen yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Alat-alat tersebut adalah observasi, 

panduan wawancara, dan angket. Tujuan dari instrumen 

ini adalah untuk menyelidiki strategi apa yang 

digunakan oleh guru dalam mengajar mendengarkan 

dan tanggapan siswa terhadap strategi guru. 

Wawancara digunakan untuk menyelidiki secara 

mendalam tentang strategi yang digunakan oleh guru 

yang tidak dapat ditemukan dan memperjelas dalam 

observasi. Kuesioner digunakan untuk mendapatkan 

beberapa informasi tentang tanggapan siswa terhadap 

strategi yang digunakan dalam pengajaran pemahaman 

mendengarkan. Kuesioner terdiri dari beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan kategori berikut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi guru 

Istilah strategi dalam penelitian ini mengacu 

pada serangkaian tindakan atau tindakan khusus untuk 

melaksanakan pengajaran secara efektif di kelas 

pemahaman mendengarkan. Secara umum, strategi 

adalah serangkaian tindakan terencana untuk mencapai 

sesuatu. Menurut Brown (2007) strategi didefinisikan 

sebagai metode spesifik dalam mendekati suatu masalah 
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atau tugas, cara operasi untuk mencapai tujuan tertentu 

dan desain terencana untuk mengendalikan dan 

memanipulasi informasi tertentu. Demikian pula J.R 

David (1976) yang dikutip dalam Sanjaya (2011) 

menyatakan bahwa strategi adalah suatu rencana, 

metode, atau rangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Serangkaian 

strategi yang diterapkan oleh empat guru tersebut 

dibahas secara rinci, sebagai berikut: 

 

Strategi dari Bawah ke Atas. Berdasarkan 

temuan, seluruh guru yang diamati menggunakan 

strategi bottom up. Kegiatan mengajar yang termasuk 

dalam strategi bottom up adalah guru menggunakan 

program audio dalam mengajar mendengarkan, guru 

mengajarkan tata bahasa materi mendengarkan, guru 

mengajarkan pengucapan kata-kata, guru mendikte 

siswa dalam mengajar mendengarkan dan guru 

menggunakan pikiran pemetaan dalam pengajaran 

mendengarkan. Guru menggunakan strategi bottom up 

yang ditunjukkan dengan penggunaan program audio, 

pengajaran tata bahasa, pengajaran pengucapan, 

aktivitas dikte dan penggunaan pemetaan pikiran dalam 

proses pembelajaran. Guru menggunakan strategi 

bottom up yang ditunjukkan dengan penggunaan 

program audio dan aktivitas dikte dalam pembelajaran. 

Strategi Top-Down. Berdasarkan temuan, guru 1 

dan guru 4 menggunakan strategi ini. Kegiatan 

mengajar yang termasuk dalam strategi utama adalah 

guru menggunakan strategi mendengarkan langsung, 

menjawab pertanyaan, berdiskusi dan memeriksa dan 

guru menggunakan strategi ceramah, bertanya-jawab, 

visualisasi dan diskusi. Guru menggunakan strategi 

bottom up yang ditandai dengan penggunaan aktivitas 

mendengarkan langsung, menjawab pertanyaan, 

berdiskusi, visualisasi, dan memeriksa. Oleh karena itu, 

kita dapat menyimpulkan bahwa guru di sekolah ini 

menggunakan strategi top down dalam mengajar 

pemahaman mendengarkan. 

Namun tidak semua kegiatan strategi top down 

diterapkan sepenuhnya oleh guru. Ada pula yang hanya 

menggunakan dua atau satu kegiatan yang termasuk 

dalam strategi top down. Guru 1 hanya menggunakan 

mendengarkan langsung, menjawab pertanyaan, 

berdiskusi dan mengecek. Guru 4 hanya menggunakan 

strategi ceramah, tanya jawab, visualisasi dan diskusi. 

Perencanaan dan Evaluasi Strategi. Berdasarkan 

temuan tersebut, seluruh guru menggunakan strategi 

perencanaan dan evaluasi. Kegiatan yang 

mengindikasikan penggunaan strategi ini adalah guru 

menceritakan materi menyimak yang akan dipelajari, 

guru menceritakan tujuan pembelajaran atau materi 

kepada siswa, guru bertanya kepada siswa tentang 

materi menyimak yang tidak diketahui siswa. mengerti 

atau tidak bisa menjawab dalam latihan mendengarkan 

dan guru memberikan penjelasan tentang materi 

mendengarkan yang siswa tidak mengerti. Penggunaan 

strategi ini menjadi bukti bahwa guru telah 

mempersiapkan materinya sebelum masuk ke kelas dan 

mengevaluasi pemahaman siswa setelah menjelaskan 

materi mendengarkan. Akhirnya, kita dapat 

menyimpulkan bahwa strategi guru bahasa Inggris di 

IMMIM Islamic Boarding dalam mengajar 

mendengarkan Pemahamannya adalah strategi bottom 

up, strategi top down, strategi perencanaan, dan strategi 

evaluasi. 

Tanggapan siswa 

Responnya dapat dilihat dari hasil kuisioner 

yang disebar dan dihitung. Berdasarkan hasil ini, 

sebagian besar siswa mempunyai respon positif terhadap 

strategi pengajaran yang digunakan oleh guru dalam 

mengajar mendengarkan. Hal ini dibuktikan dengan 

separuh siswa yang berkategori “setuju” atau merespon 

terhadap strategi tersebut. Temuan ini mendukung teori 

sebelumnya dari Rost (2005) yang menyatakan bahwa 

dalam pemrosesan Top-down, pembelajar memanfaatkan 

latar belakang pengetahuan dan harapan tentang apa 

yang akan terjadi selanjutnya dalam wacana dan 

kemudian menyimpulkan apa maksud dari pembicara. 

Inferensi adalah bagian penting dari proses tersebut, 

dan penting untuk dicatat bahwa pembaca atau 

pendengar, melalui proses menyimpulkan makna, 

mungkin menafsirkan dengan benar makna teks tertulis 

atau lisan. 

Pengaruh Strategi yang digunakan 

Dari seluruh temuan dalam penelitian ini, dapat 

dikatakan bahwa setiap guru mempunyai pernyataan 

yang hampir sama. Semuanya memberikan respon 

positif terhadap kinerja siswa dalam pemahaman 

mendengarkan. Jadi, kita dapat menyimpulkan bahwa 

kinerja siswa terhadap strategi guru dalam pemahaman 

mendengarkan su Dalam konteks pembelajaran bahasa 

Inggris, keterampilan mendengar memegang peran 

penting sebagai komponen integral. Guru bahasa Inggris 

dihadapkan pada tanggung jawab untuk merancang 

strategi yang efektif guna membantu siswa 

meningkatkan kemampuan mendengar mereka. 

Beberapa strategi kunci dapat diterapkan guna 

mencapai tujuan tersebut. Pertama, pemilihan materi 

yang tepat menjadi langkah awal yang krusial. Guru 

perlu memilih materi yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa, menjadikannya menarik dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan 

audio yang jelas dan berkualitas tinggi turut mendukung 

proses mendengar secara optimal. 

Langkah kedua mencakup pra-pemahaman 

terhadap materi pendengaran. Guru dapat memberikan 

pemahaman awal mengenai topik atau konteks yang 

akan didengar oleh siswa. Pendekatan ini membantu 

siswa membentuk kerangka pemahaman sebelum 

mendengarkan, memudahkan mereka dalam 

mengidentifikasi informasi kunci. Latihan pendahuluan, 

sebagai langkah ketiga, dapat berupa aktivitas yang 

melibatkan kosa kata atau struktur bahasa yang 
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mungkin muncul dalam materi pendengaran. Hal ini 

bertujuan agar siswa lebih familiar dengan elemen-

elemen linguistik yang akan mereka hadapi selama 

mendengarkan. 

Penggunaan teknik pendukung, langkah 

keempat, melibatkan strategi seperti pengulangan, 

petunjuk visual, atau penghentian audio secara periodik. 

Teknik ini membantu siswa mengatasi kesulitan 

pemahaman dan meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengerjakan keterampilan mendengar. Setelah 

mendengarkan, guru dapat mengadakan diskusi, 

langkah kelima, guna memastikan pemahaman siswa 

terhadap materi. Pertanyaan terbuka dan kegiatan 

berbasis kelompok dapat merangsang pemikiran kritis 

serta memperdalam pemahaman siswa. Memberikan 

umpan balik konstruktif, langkah keenam, setelah siswa 

menyelesaikan aktivitas mendengar, menjadi langkah 

kunci. Guru dapat memberikan umpan balik mengenai 

keberhasilan siswa, memberikan saran perbaikan, dan 

merinci area yang perlu diperbaiki. 

Langkah terakhir, yang ketujuh, melibatkan 

variasi dalam materi pendengaran. Guru perlu 

menyajikan berbagai jenis materi pendengaran agar 

siswa terbiasa dengan berbagai aksen, kecepatan bicara, 

dan gaya berbicara. Ini membantu siswa beradaptasi 

dengan situasi nyata di mana mereka mungkin 

berhadapan dengan berbagai variasi bahasa Inggris. 

Dalam kesimpulan, melalui penerapan strategi-strategi 

ini, guru bahasa Inggris dapat secara efektif membantu 

siswa mengembangkan keterampilan mendengar 

mereka. Pendekatan holistik, yang mencakup pemilihan 

materi yang tepat, aktivitas pendukung, dan umpan 

balik konstruktif, terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan mendengar siswa dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. dah cukup baik. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti 

menyimpulkan bahwa dalam memimpin kelas 

pemahaman mendengarkan, keempat guru menerapkan 

tiga strategi untuk membuat kelas mereka berjalan 

efektif. Strategi yang digunakan adalah strategi bottom 

up, top down, dan metakognitif. Sebagian besar siswa 

memberikan tanggapan positif terhadap strategi 

tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil kuisioner. 

Sebagian besar siswa memberikan respon positif 

terhadap strategi tersebut. Pengaruh strategi terhadap 

kinerja siswa dalam pemahaman mendengarkan sangat 

baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil prestasi mereka 

dalam pembelajaran pemahaman mendengarkan. 

Beberapa saran diberikan untuk beberapa 

elemen termasuk Guru Bahasa Inggris dan Penelitian 

lebih lanjut dalam pengajaran pemahaman 

mendengarkan. Bagi guru bahasa Inggris, mereka harus 

memperhatikan strategi yang tepat yang dapat 

diterapkan untuk membantu siswa memahami tugas 

mendengarkan. Oleh karena itu, guru mungkin 

mempertimbangkan pemahaman dari bawah ke atas, 

dari atas. Strategi bottom-up berfokus pada kata, frasa, 

atau perangkat kohesif untuk membangun wacana yang 

utuh. Oleh karena itu, guru harus membantu siswa 

dalam mengenali dan memproduksi bunyi-bunyian 

tersebut. Sedangkan strategi top-down fokus pada 

membangun skema (informasi latar belakang) untuk 

mendapatkan gambaran umum tentang bagian 

mendengarkan. Oleh karena itu, guru harus membantu 

siswa untuk menghubungkan pengetahuan mereka 

sebelumnya dengan topik. 
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